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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

tertinggi (megabiodiversity) di dunia dikarenakan letak Indonesia yang berada di 

kawasan tropis, dimana lebih dari separuh wilayah Indonesia berupa lautan 

(Fajarningsih  et al., 2006). Akan tetapi pemanfaatan kekayaan dan 

keanekaragaman biota laut masih berfokus pada produk pangan berupa ikan, 

padahal selain ikan terdapat biota lain yang tidak kalah melimpah seperti 

krustasea, spons, alga, moluska dan biota lainnya (Martiningsih, 2013). Tingginya 

keanekaragaman ini memacu biota – biota tersebut memproduksi senyawa 

metabolit sekunder sebagai senyawa yang penting untuk kelangsungan hidup 

biota itu (Salamah et al., 2008).  

Menurut Martiningsih (2013) pada zaman sekarang ini telah banyak 

dilakukan penelitian akan biota laut dan didapatkan hasil bahwa biota laut yang 

diteliti memiliki berbagai senyawa yang baik secara kimiawi dan biologis berguna 

dalam keperluan farmakologi. Dimana senyawa metabolit sekunder merupakan 

salah satu produk dari biota laut memiliki nilai yang tinggi sebagai senyawa 

bioaktif (Salamah et al., 2008). 

Menurut Burrens dan Clement (1993) dalam Ali et al (2006) berdasarkan 

data yang didiperoleh dari National Cancer Institute (Washington) yang 

melakukan proses skrining terhadap beberapa biota laut diketahui bahwa beberapa 

biota diantaranya memiliki aktivitas biologis. Dimana antivirus, antibiotik, 

antiinflamasi, antileukimia hingga antikanker ditemukan dalam proses skrining 

terhadap biota laut yang telah diteliti. 

Gastopoda merupakan salah satu biota yang sering ditemukan di ekosistem 

mangrove, dimana gastropoda dapat hidup menempel pada batang mangrove 

maupun di permukaan substrat dan di dalam substrat, kelas gastropoda merupakan 

anggota moluska yang umumnya ditemukan di ekosistem mangrove (Agussalim 

dan Hartoni, 2013). Keberadaan Gastropoda dalam ekosistem mangrove memiliki 

peranan penting dalam fungsi ekologis diantaranya merupakan salah satu 
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makrozoobentos yang digunakan sebagai bioindikator pada ekosistem perairan 

(Macintosh  et al., 2002). 

Menurut Ali et al (2006) gastropoda telah digunakan secara turun – 

temurun oleh masyarakat pesisir sebagai obat antiinfeksi. Dimana masyarakat 

setempat menggunakan gastropoda khsususnya siput bakau sebagai obat untuk 

mengobati beberapa penyakit infeksi, seperti luka bakar, sakit gigi, dan bahkan 

siput bakau digunakan juga sebagai obat TBC dan infeksi usus buntu. 

Harmawan et al (2012) menjelaskan gastropoda merupakan biota yang 

dapat menghasilkan metabolit sekunder sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri. Selain itu menurut Pringgenies dan Dananjoyo (2012) kelas 

gastropoda memiliki potensi sebagai senyawa antibiotik karena memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder. 

Gastropoda telah terkenal sejak zaman dahulu oleh Bangsa Cina sebagai 

bahan baku obat (Purwaningsih, 2012). Berdasarkan penelitian Putri et al (2012) 

diketahui gastropoda memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berguna dalam 

dunia pengobatan yaitu alkaloid, steroid, flavanoid.  

Pulau Payung merupakan daerah estuaria Sungai Musi, berdekatan dengan 

Muara Sungsang (Dwirastina, 2016 ; Setiawan, 2008). Pulau Payung merupakan 

pulau yang dipenuhi vegetasi hijau yang didominasi oleh jenis mangrove seperti 

nipah dan Sonneratia sp serta mendapat pengaruh langsung dari intrusi air laut 

(Setiawan, 2008). Ekosistem mangrove sebagai merupakan sumber rantai 

makanan bagi gastropoda karena ekosistem ini terdapat daun – daunan dan ranting 

– ranting busuk yang merupakan makanan bagi gastropoda (Agussalim dan 

Hartoni, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Agussalim dan Hartoni (2013) 

diketahui bahwa Gastropoda yang mendiami Muara Sungai Musi didominasi oleh 

jenis Littorina scabra. Menurut Maryanto et al (2014) jenis dari Terebralia 

sulcata merupakan jenis Gastropoda yang memiliki kepadatan yang tinggi di 

daerah pesisir. Sementara Nento et al (2013) Terebralia sulcata merupakan 

gastropoda epifauna yang asli ekosisitem mangrove, dimana jenis ini menyukai 

substrat lumpur atau daerah dengan genangan air yang cukup luas. 
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L.scabra dan T.sulcata di duga memiliki potensi sebagai sumber 

senyawa bioaktif. Meyer et al (1982) mengemukakan bahwa salah satu metode 

awal untuk uji sitotoksik adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). BSLT 

merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk pencarian senyawa 

antikanker baru yang berasal dari makhluk hidup. Fajarningsih et al. (2006) 

menyebutkan bahwa uji toksisitas dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) dapat dilakukan dengan cepat, murah dan mudah, sehingga banyak 

digunakan sebagai tahapan awal (prescreening) dalam penapisan ekstrak bahan 

aktif . Tujuan dari uji toksisitas ini adalah untuk mengetahui apakah didalam 

senyawa tersebut ada efek toksik dan menilai batas keamanannya (Ismail et al, 

2007 dalam Putri et al, 2012). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Selama ini banyak penelitian mengenai toksistas menggunakan biota laut 

seperti spons, teripang dan bulu babi, padahal untuk biota laut lainnya yang 

berasal dari pesisir masih belum banyak diekplorasi kandungan kimianya dan 

diuji toksisitasnya. Berdasarkan hal tersebut, diduga banyak dibutuhkan penelitian 

mengenai toksistas yang berasal dari moluska terutama gastropoda.  

Potensi moluska khususnya kelas gastropoda yang terdapat di Pulau 

Payung Sumatera Selatan nyatanya belum mampu memberikan kontribusi besar 

dalam mengatasi berbagai jenis penyakit yang mematikan seperti kanker, karena 

kurangnya eksplorasi kandungan kimianya.  

Eksplorasi kandungan kimia biota laut jenis ini sangat diperlukan sebagai 

langkah awal untuk menemukan obat baru dan informasi ini sangat penting bagi 

masyarakat guna mengembangkan potensi moluska khususnya gastropoda sebagai 

sumber biokimia dan senyawa yang bernilai medis. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah : 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak gastropoda yang berasal dari Pulau Payung Muara Sungai 

Musi Sumatera Selatan memiliki sifat toksik atau tidak toksik ? 
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2. Berapa besar kemampuan toksisitas ekstrak gastropoda yang berasal dari 

Pulau Payung Muara Sungai Musi Sumatera Selatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa tingkat toksisitas 

dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada ekstrak 

Gastropoda jenis Littorina scabra dan Terebralia sulcata dari Pulau Payung 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan serta membandingkan ekstrak dari 

Gastropoda yang paling toksik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah Memberikan informasi mengenai tingkat 

toksisitas dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada 

ekstrak Gastropoda jenis Littoria scabra dan Terebralia sulcata dari Pulau 

Payung Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan dan mengetahui perbandingan 

toksisitas dari kedua ekstrak Gastropoda tersebut untuk melihat ekstrak mana 

yang paling toksik. 
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Secara sederhana  kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

      

                                              

               

                                          

                                                                                           

              

                                       

 

 

 

 

      

 

     

 

 

 

 

 

 

  

                                

 

 

 

                                          

Gambar 1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran

 Gastropoda 

 

Senyawa Bioaktif 

- tingkat toksisitas ekstrak gastropoda  

- perbandingan kemampuan toksisitas ekstrak 

gastropoda jenis Littorina scabra dan Terebralia 

sulcata 

 

Analisis Data (Tabel Probit) 

Uji Toksisitas LC50 (BSLT) 

Pulau Payung 

Ekstrak 

Biota Daratan 

Sudah banyak ditemukan 

 

Biota Pesisir Lautan 

Belum banyak ditemukan 

 

L.scabra dan T.sulcata 
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